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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Analisis deskriptif memberikan gambaran skor rata-rata persepsi populasi 

variabel pendidikan (X1),pelatihan (X2) dan prestasi kerja (Y) pada Kantor 

Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Kupang sangat baik. 

b. Variabel pendidikan(X1) dan pelatihan (X2) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja (Y) pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Kupang. 

c. Variabel pendidikan (X1) dan pelatihan (X2) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja (Y) pada Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara dan Lelang Kupang.Hasil koefisien determinasi dalam 

penelitian ini variabelprestasi  (Y) dipengaruhi oleh dua variabel yaitu  

yang pertama variabel pendidikan (X1) dan  yang kedua adalah variabel 

pelatihan (X2)  sebesar  63,50 %, sedangkan sisanya yakni 36,5% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran 

yang diharapkan dapat membantu pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
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dalam rangka meningkatkan prestasi kerja karyawan sehingga mampu 

memberikan manfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. Adapun 

saran yang diberikan, antara lain: 

1. Bagi Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang Kupang. 

a) Diharapkan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang 

Kupang untuk lebih memperhatikan latar belakang pendidikan 

karyawan agar penempatan karyawan sesuai dengan latar belakang 

pendidikan yang dimiliki karyawan.  

b) Di harapkan karyawan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang Kupangharus lebih banyak mengikuti pelatihan agar dapar 

meningkatkan pengetahuan/keterampilan  

c) Prestasi kerja karyawan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang Kupang harus dipertahankan dan ditingkatkan lagi agar  

karyawan yang berpertasi dapat diandalkan  serta  menyelsaikan tugas 

dan tanggung jawabnya dengan lebih baik.  

2. Bagi peneliti lain di bidang SDM untuk dapat meneliti variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi prestasi karyawan yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini, sehingga dapat membantu pimpinan untuk dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dan analisis dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan prestasi kerja pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan 

Lelang Kupang  
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